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Antidiabetic Activity of Extract and Fraction from Karamunting 

(Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk.) Fruit on White Male Wistar Rats 

Induced by Alloxan 

 

Sinta Novia 

08061181621099 

 

ABSTRACT 

 

Research on the antidiabetic activity of extract and fraction of karamunting 

(Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk.) fruit on white male Wistar rats induced by 

alloxan has been conducted which aims to determine the AUC (Area Under 

Curve) as an indicator of the effectiveness of decreasing blood glucose levels 

value of ethanol extract and ethyl acetate fraction and to find out their ED50 

(Effective Dose 50). The Wistar strain male white rats were used as the animal 

test which were divided into 8 groups consisting of positive control groups using 

1 IU/kgBB insulin as the comparison, negative control groups using 0,5% sodium 

CMC suspension and treatment group of ethanol extract from karamunting fruit 

with various doses were 100, 200, 400 mg/kgBW and the treatment group of ethyl 

acetate fraction of karamunting fruit with doses were 10 - 40 mg/kgBW. The 

results showed that the AUC0-15 value and the percentage decrease of blood 

glucose levels for positive control were 2452,285 and 48,09%, the ethanol extract 

treatment group with doses of 100 - 400 mg/kgBW were 2261,211 - 2389,605 and 

49,42% - 52,14% respectively and the ethyl acetate fraction treatment group at 

doses of 10 - 40 mg/kgBW respectively were 2082,381 - 2258,275 and 52,20% - 

55,92% respectively. This shows that extracts and fractions that have better 

antidiabetic activity were the ethanol extract of the highest dose of karamunting 

fruit (400 mg/kgBW) which there was no significant difference compared to 

insulin (p>0,05) and the highest dose of ethyl acetate fraction (40 mg/kgBW) 

which there was significant difference compared to insulin (p<0,05). ED50 of 

ethanol extract was 65% smaller than the largest dose of ethanol extract and ED50 

ethyl acetate fraction was 89% smaller than the largest dose of ethyl acetate 

fraction. 

 

Keywords: Karamunting fruit, antidiabetic, ethanol extract, ethyl acetate fraction,  

  alloxan 
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Aktivitas Antidiabetes Ekstrak dan Fraksi Buah Karamunting (Rhodomyrtus 

tomentosa (Ait.) Hassk.) pada Tikus Putih Jantan Galur Wistar yang 

diinduksi Aloksan 

 

Sinta Novia 

08061181621099 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian mengenai aktivitas antidiabetes ekstrak dan fraksi buah karamunting 

(Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk.) pada tikus putih jantan galur Wistar yang 

diinduksi aloksan telah dilakukan yang bertujuan mengetahui nilai AUC (Area 

Under Curve) sebagai indikator efektivitas penurunan kadar glukosa darah dari 

ekstrak etanol dan fraksi etil asetat dan untuk mengetahui ED50 (Effective Dose 

50) dari ekstrak etanol dan fraksi etil asetat. Hewan uji yang digunakan yaitu tikus 

putih jantan galur Wistar yang dibagi menjadi 8 kelompok terdiri dari kelompok 

kontrol positif menggunakan pembanding insulin dosis 1 IU/kgBB, kelompok 

kontrol negatif menggunakan suspensi Na CMC 0,5% dan kelompok perlakuan 

ekstrak etanol buah karamunting dengan dosis yaitu 100 - 400 mg/kgBB serta 

kelompok perlakuan fraksi etil asetat buah karamunting dengan dosis yaitu 10 - 40 

mg/kgBB. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai AUC0-15 dan persentase 

penurunan kadar glukosa darah untuk kontrol positif, yaitu 2452,285 dan 48,09%, 

kelompok perlakuan ekstrak etanol dengan dosis 100 - 400 mg/kgBB dengan 

rentang 2261,211 - 2389,605 dan 49,42% - 52,14% serta kelompok perlakuan 

fraksi etil asetat dengan dosis 10 - 40 mg/kgBB dengan rentang 2082,382 - 

2258,275 dan 52,20% - 55,92%. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak dan fraksi 

yang memiliki aktivitas antidiabetes lebih baik yaitu ekstrak etanol buah 

karamunting dosis tertinggi (400 mg/kgBB) tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan dibandingkan dengan insulin (p>0,05) dan fraksi etil asetat dosis 

tertinggi (40 mg/kgBB) terdapat perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan 

insulin (p<0,05). ED50 ekstrak etanol 65% lebih kecil dari dosis terbesar ekstrak 

etanol dan ED50 fraksi etil asetat 89% lebih kecil dari dosis terbesar fraksi etil 

asetat.  

 

Kata kunci : Buah karamunting,  antidiabetes, ekstrak   etanol,  fraksi  etil  asetat,    

  aloksan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik yang berlangsung kronik 

dimana penderita diabetes tidak bisa memproduksi insulin dalam jumlah yang 

cukup atau tubuh tidak mampu menggunakan insulin secara efektif sehingga 

terjadilah kelebihan gula di dalam darah  (Khairani, 2012).  Klasifikasi diabetes 

melitus terbagi menjadi 4 tipe yaitu DM tipe 1, DM tipe 2, DM gestasional dan 

DM tipe lainnya (Depkes RI, 2016). 

Gejala khas yang muncul sebagai tanda dari diabetes melitus tipe 1 

adalah rasa haus yang berlebih (polidipsia), cepat merasa lapar (polifagia), dan 

sering berkemih (poliuria). Volume urin yang meningkat terjadi karena diuresis 

osmotik, hal ini merupakan akibat dari kadar glukosa darah yang meningkat dan 

didalam urin terdapat benda keton. Selanjutnya kondisi diuresis osmotik akan 

mengakibatkan keadaan dehidrasi, shock dan kelaparan. Kehilangan cairan dan 

ketidakmampuan tubuh dalam menggunakan nutrisi dapat menyebabkan gejala 

haus dan lapar (Nugroho, 2006). 

Degenerasi sel β Langerhans pankreas karena pemberian senyawa toksin, 

diabetogenik (aloksan), infeksi virus, atau secara genetik (wolfram syndrome) 

merupakan perantara terjadinya diabetes melitus tipe 1. Hal ini menyebabkan 

insulin yang di produksi sangat rendah atau tidak sama sekali. Keadaan ini 

mengakibatkan glukosa masuk dalam otot dan jaringan adiposa menurun 

(Nugroho, 2006). Menurut Mayfield (1998), diabetes melitus tipe 1/ Insulin 

Dependent Diabetes Mellitus (IDDM) ditandai oleh kerusakan sel beta yang 
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disebabkan oleh proses autoimun, biasanya mengarah pada defisiensi insulin 

absolut. Berkembang pada usia anak-anak, namun termanifestasi dan menjadi 

parah saat pubertas sebelum usia 25 tahun. 

Diabetes melitus tipe 1 dapat diobati menggunakan insulin, namun 

penggunaan insulin dapat menimbulkan kegagalan terapi karena ketidakpatuhan 

dan ketidakpahaman pasien dalam menjalankan terapi yang disebabkan karena 

keterbatasan dalam hal keterampilan (skill-based), cara (rule-based), dan 

pengetahuan (knowledge-based) dalam hal penggunaan insulin (Perkeni, 2008). 

Selain itu kelemahan penggunaan insulin relatif susah dan harganya yang mahal. 

Oleh karena itu, dilakukan pengembangan obat herbal yang penggunaannya 

praktis dan tidak memerlukan keterampilan khusus. Salah satu obat tradisional 

yang berpotensi dapat menurunkan kadar glukosa darah seperti insulin yaitu buah 

karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk.) yang termasuk dalam famili 

Myrtaceae (Sutomo dkk., 2010). 

 Penelitian ini menggunakan ekstrak etanol dan fraksi etil asetat buah 

karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk.) yang dikarenakan hasil 

penelitian secara in vitro dari ekstrak metanol dan fraksi etil asetat buah 

karamunting ditunjukkan dengan nilai IC50 berturut-turut 20,57(mg/mL) dan 

13,49(mg/mL) (Ferlinahayati dkk., 2018). Metode induksi diabetes menggunakan 

aloksan. Aloksan dapat menyebabkan keadaan diabetes ketergantungan insulin 

melalui kemampuannya untuk merangsang pembentukan ROS (reactive oxygen 

species) dan mengakibatkan nekrosis selektif sel β sehingga aloksan dapat 

menyebabkan diabetes melitus mirip dengan diabetes melitus tipe 1 pada manusia 

(Lenzen, 2007). 
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 Hasil penelitian satu famili Myrtaceae dengan tumbuhan karamunting 

menunjukkan bahwa ekstrak daun duwet (Syzygium cumini) dengan dosis 200 

mg/kgBB dapat meningkatkan aktivitas enzim katalase pada tikus hiperglikemia 

yang diinduksi aloksan (Resna, 2017). Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

fraksi air daun karamunting yang mengandung flavonoid dengan dosis 10, 20 dan 

40 mg/kgBB dapat menurunkan kadar glukosa darah mencit diabetes yang 

diinduksi aloksan memiliki persentase terbesar yaitu 65,74% pada hari ke-15 

(Sinata dan Arifin, 2016). Flavonoid, fenolik, saponin, antosianin merupakan 

senyawa yang terkandung didalam buah dan biji karamunting (Sari dkk., 2018; 

Jumiati dkk., 2017). 

Flavonoid yang diduga dapat menurunkan kadar glukosa darah karena 

bersifat protektif terhadap kerusakan sel β pankreas. Kerusakan sel β pankreas ini 

menggambarkan keadaan penderita diabetes melitus tipe 1. Menurut Kumar 

(2013), flavonoid dapat berperan dalam meningkatkan sekresi insulin dengan cara 

meningkatkan masuknya ion kalsium melalui saluran kalsium sehingga ion 

kalsium tersebut menyebabkan lepasnya insulin. Flavonoid juga dapat 

meningkatkan sensitivitas insulin dengan cara meningkatkan aktivitas enzim 

antioksidan yang dapat menekan apoptosis sel β tanpa  mengubah  proliferasi  dari   

sel  β  pankreas. Antioksidan tersebut dapat mengikat radikal bebas sehingga 

dapat mengurangi resistensi insulin (Ajie, 2015). 

Berdasarkan data yang dipaparkan diatas, maka  peneliti tertarik  

melakukan uji in vivo penurunan glukosa darah tikus jantan galur Wistar yang 

diinduksi aloksan menggunakan ekstrak etanol dan fraksi etil asetat buah 

karamunting. Metode induksi diabetes menggunakan aloksan dan pengukuran 
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kadar glukosa darah dengan menggunakan metode enzimatik glucose oxidase 

phenol 4-aminophenazone (GOD-PAP), diharapkan dari penelitian ini dapat 

memberikan gambaran nilai AUC (Area Under Curve) sebagai parameter penting 

antidiabetes untuk mendapatkan nilai persen penurunan kadar glukosa darah 

(%PKGD) dan informasi dosis efektif (ED50) pemberian ekstrak etanol dan fraksi 

etil asetat buah karamunting. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan penelitian yang ada 

dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1. Bagaimana nilai Area Under Curve (AUC) dari ekstrak etanol buah 

karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk.)? 

2. Bagaimana nilai Area Under Curve (AUC) dari fraksi etil asetat buah 

karamunting  (Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk.)? 

3. Berapa ED50 (dosis efektif 50) ekstrak etanol buah karamunting 

(Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk.) terhadap penurunan kadar glukosa 

darah tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi aloksan? 

4. Berapa ED50 (dosis efektif 50) fraksi etil asetat buah karamunting 

(Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk.) terhadap penurunan kadar glukosa 

darah tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi aloksan? 
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1.3 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui nilai Area Under Curve (AUC) dari ekstrak etanol buah 

karamunting  (Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk.). 

2. Mengetahui nilai Area Under Curve (AUC) dari fraksi etil asetat buah 

karamunting  (Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk.). 

3. Mengetahui ED50 (dosis   efektif   50) ekstrak etanol  buah karamunting 

(Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk.) terhadap penurunan kadar glukosa 

darah tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi aloksan. 

4. Mengetahui ED50 (dosis   efektif   50) fraksi etil asetat buah karamunting 

(Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk.) terhadap penurunan kadar glukosa 

darah tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi aloksan. 

1.4 Manfaat 

Hasil penelitian mengenai aktivitas antidiabetes dari ekstrak dan fraksi 

buah karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk.) ini diharapkan dapat 

menjadi sumber informasi, rujukan dan database farmakologi bahan alam dari 

buah karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk.) dan memberikan 

informasi awal untuk dijadikan dasar serta digunakan dalam terapi farmakologis 

dengan mengembangkan formulasi sediaan antidiabetes dari buah karamunting 

(Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk. 
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